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2.1 Pengertian Komunikasi Antarbudaya 
Terdapat beberapa pengertian komunikasi antar budaya yang telah 
diuraikan oleh beberapa ahli, diantaranya Fred. E. Jandt  (2003) yang mengartikan  
komunikasi antarbudaya sebagai interaksi tatap muka diantara orang yang 
berbeda-beda budaya. Komunikasi antarbudaya merupakan bagian dari 
komunikasi multikultural. Colliers dan Thomas mengartikan komunikasi  
antarbudaya sebagai komunikasi yang terjadi diantara orang yang memiliki  
perbedaan budaya. Stephen Dahl sendiri mengartikan komunikasi antarbudaya 
secara spesifik, yaitu komunikasi yang terjadi didalam masyarakat yang berasal 
dari dua ataupun lebih kebangsaan yang berbeda, seperti perbedaan rasial dan 
latar belakang etnik. Definisi lain tentang komunikasi antarbudaya dikemukakan 
oleh Stuward L. Tubbs. Beliau mendefinisikan komunikasi antarbudaya sebagai 
komunikasi yang terjadi diantara dua anggota yang berasal dari latar belakang  
budaya yang berbeda baik secara rasial, etnik maupun sosial- ekonomi. Dari 
definisi yang telah diuraikan oleh beberapa ahli, maka dikemukakan kesimpulan  
definisi komunikasi antarbudaya, yaitu suatu tindak komunikasi dimana para  
partisipan berbeda latar belakang budayanya (Purwasito, 2003, h.122-124). 
Hal yang membedakan komunikasi antarbudaya dengan studi komunikasi 
lainnya yaitu perbedaan latar belakang pengalaman yang relatif besar antara para 
komunikator dan komunikan yang berbeda latar belakang kebudayaan. Perbedaan 
kebudayaan di antara pelaku komunikasi menjadi permasalahan yang inheren 
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dalam proses  komunikasi manusia. Komunikasi antarbudaya memiliki dua aspek, 
yaitu komunikasi intrabudaya dan komunikasi lintas budaya (Senjaya. 2007, 
h.7.10-7.11). Sitaram dan Cogdell (1976) dalam (Liliweri, 2001, h.9) 
mengidentifikasi komunikasi antrabudaya sebagai komunikasi yang berlangsung 
antara para anggota kebudayaan yang sama namun tetap menekankan pada sejauh 
mana perbedaan pemahaman dan penerapa nilai-nilai budaya yang mereka miliki 
bersama. Analisis komunikasi antar budaya selalu dimulai dengan mengulas 
keberadaan kelompok/ sub budaya dalam satu kebudayaan, juga tentang nilai sub 
budaya yang dianut. Jadi, studi intrabudaya memusatkan perhatian pada 
komunikasi antara para anggota sub budaya dalam satu kebudayaan. Komunikasi 
intrabudaya pun dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengukur tingkat 
efektivitas pengiriman, penerimaan dan pemahaman  bersama atas nilai yang 
ditukar diantara partisipan komunikasi yang kebudayaannya homogeny. 
Setiap hubungan antar manusia dalam satu budaya selalu diatur 
dengan sosialisasi indoktrinasi dan instruksi-instruksi nilai. Perlu diketahui bahwa 
komunikasi intrabudaya merupakan suatu gejala yang selalu ada dalam konteks  
kebudayaan tertentu. Hubungan intrabudaya selalu didasarkan pada sikap 
diskriminasi geopolitik dan lain-lain (Liliweri. 2001, h. 11-13). Komunikasi lintas 
budaya didefinisikan sebagai analisis perbandingan dengan mengutamankan 
hubungan didalam kegiatan kebudayaan. Hubungan antara komunikasi lintas 
budaya dengan komunikasi multikultural yaitu terfokus pada hubungan 




2.2  Sejarah Perkembangan Masuknya Etnis Tionghoa di Indonesia 
Keberadaan etnis Tionghoa atau disebut juga dengan etnis Cina yang 
dianggap sebagai etnis pendatang oleh masyarakat pribumi di Indonesia,  
diperkirakan sudah ada sejak abad ke 5. Menurut perkembangan sejarah, hal 
tersebut ditunjukkan dengan datangnya seorang pendeta Budha yang bernama Fa-
Hsien ke Indonesia pada abad awal tarikh masehi, sebutan juga untuk abad ke 5 
saat Indonesia masih belum dikenal dengan sebutan negara “Indonesia” (Djie, 
1995, h.20). Dari penjelasan Liem Twan Djie tersebut, berarti Etnis Tionghoa 
telah hadir di tanah Indonesia kurang lebih sejak 15 abad yang lalu, jauh sebelum  
Belanda menjajah Indonesia. Lebih jauh lagi dari terbentuknya Indonesia sebagai 
negara yang merdeka pada tanggal 17 Agustus tahun 1945. Rentang waktu 
datangnya pendeta Budha Ha- Hsien di Indonesia adalah sekitar lebih dari 1000 
tahun sebelum Indonesia diproklamirkan. Dalam kurun waktu yang lama itu pula 
jumlah etnis Tionghoa di Indonesia telah banyak berkembang dan banyak 
berkiprah di bidang perdagangan. Selama itu pula, sudah banyak orang Cina yang 
lahir, mati dan dikuburkan di bumi Pertiwi ini. Dengan kata lain, etnis Cina di 
bumi Indonesia sudah lama beranak-pinak (Siburian, 2012) 
Mengingat keberadaan Etnis Tionghoa telah ada di Indonesia sejak 
berabad-abad lalu lamanya, sudah banyak generasi yang lahir dan tinggal di 
Indonesia. Seharusnya keberadaan mereka sudah tidak lagi di permasalahkan oleh 
etnis pribumi. Banyak juga diantara mereka yang sudah tidak mengetahui letak 
tanah leluhurnya. Berdasakan fakta tersebut Etnis Tionghoa telah ikut mengambil 
andil dalam pembentykan Indonesia sebagai sebuah negara dan telah menjadi 
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bagian dari sejarah berkembangnya Indonesia. Bukan hanya Etnis Tionghoa saja 
yang sudah lama menetap di Indonesia. Ada pula etnis pendatang lain seperti 
Entis Arab dan India. Namun menurut data yang telah diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (2010), jumlah Etnis Tionghoa yang ada di Indonesia lebih banyak 
dibanding Etnis Arab dan India, yaitu 2.832.510 jiwa dan menempati peringkat ke 
18 mengalahkan jumlah penduduk pribumi asal Papua yang menduduki peringkat 
ke 19 dengan jumlah 2.693.630 jiwa. Hal tersebut telah banyak membuktikan 
bahwa Etnis Tionghoa telah banyak berkembang dan melahirkan banyak generasi 
di Indonesia. 
Adapun perbandingan budaya Etnis Tionghoa dan Jawa dapat 
disajikan pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Perbedaan budaya Etnis Tionghoa dan Jawa 
Etnis Tionghoa Jawa 
Tidak Putus asa Pemalu, Sungkan Tapi Suka Menyapa 
Maju dan Modern Pandai Menjaga Etika dan Sopan 
Santun 
Konsep Jien/Ren ( Cinta Kasih ) Orang Jawa Itu Pekerja Keras dan 
Penurut 
Konsep Lee/Li (Kesusilaan) Hidup Mengalir Seperti Air 
Konsep Gie/Yi (Kebenaran) Menerima Apa Adanya 
 Suka Mengalah, Kalem dan 
Menghindari Konflik 
 Gaya dan Nada Bicaranya Sopan 
 Mempertahankan Tradisi dan Budaya 
 Orang Jawa Arif dan Ramah 
 Kebiasaan Orang Jawa ( Banyak 
‘Melarang’) 
Sumber:www.spocjournal.com/index.php/budaya/82 
Berdasarkan perbandingan tersebut maka dapat diketahui perbedaan 
budaya dari pribadi yang dimiliki oleh Etnis Tionghoa dan Jawa sehingga 
memiliki dampak terhadap  sikap dan perilaku dari kedua etnis tersebut dan hal ini 
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menjadi budaya dari kedua etnis tersebut. Budaya juga merupakan elemen 
subjektif dan objektif yang dibuat manusia yang di masa lalu meningkatkan 
kemungkinan untuk bertahan hidup dan berakibat dalam kepuasan pelaku dalam 
ceruk ekologis, dan demikian tersebar diantara mereka yang dapat berkomunikasi 
satu sama lainnya, karena mereka mempunyai kesamaan bahasa dan mereka hidup 
dalam waktu dan tempat yang sama. 
2.3  Pernikahan Campuran Tionghoa dan Jawa   
Menurut Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974, pernikahan 
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Seiring berkembangnya waktu, 
keberagaman etnis dan budaya di Indonesia tidak menutup kemungkinan 
menmunculkan amalgamasi atau pernikahan berbeda etnis. Bagi keluarga yang 
telah menganut rasa toleransi yang tinggi, pernikahan berbeda etnis telah banyak 
dilakukan tanpa mendapat pertentangan dari pihak keluarga. Namun berbeda 
halnya dengan Etnis Tionghoa. Perkawinan beda etnis antara Tionghoa dan 
pribumi dianggap masih mememui kendala yang berat. Dalam etnis Tionghoa 
terdapat kepercayaan bahwa menikah dengan sesama etnis akan meneruskan garis 
keturunan leluhurnya. Keluarga etnis Tionghoa juga memegang teguh sisterm 
keluarga patriarki. Keluarga memiliki peran besar dalam melestarikan budaya, 
karena keluargalah institusi penopang tegak dan lestarinya praktik budaya Cina 
(Afif, 2012, h. 260).  
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Orang Tionghoa meski mengemukakan pandangan liberal mengenai 
hubungan antar etnis dan antar kepercayaan, tidak menyukai pernikahan 
campuran. Perkawinan bagi orang Cina merupakan urusan serius dan seharusnya 
kekal. Ketika seorang anggota keluarga cina menikahi orang dari kelompok etnis 
atau agama lain, orang itu dianggap "hilang" dari keluarga itu (Hefner, 2007, h. 
128). 
Menurut Hariyono (2006, h. 225-232) nilai sosial etnis Cina dan etnis 
Jawa memiliki kesamaan pada prinsip kerukunan (anti kekerasan), prinsip 
kebijaksanaan (dikaitkan dengan moral), dan prinsip jalan tengah (mengambil 
keputusan yang membawa keseimbangan). Sedangkan perbedaan nilai sosial etnis 
Cina dan Jawa ada pada prinsip hormat (pada Cina didasarkan pada usia dan 
hubungan kekeluargaan, sedangkan pada Jawa didasarkan pada kedudukan di 
masyarakat) dan perkawinan (pada etnis Cina pemilihan calon pasangan 
ditentukan keluarga, karena tujuan perkawinan itu melanjutkan keluarga/clan dan 
adat istiadat keluarga. Sedangkan pada etnis Jawa pemilihan calon pasangan atas 
pertimbangan individu, karena perkawinan untuk membentuk keluarga baru dan 
mendapat status dalam kemasyarakatan). Dari penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pernikahan berbeda etnis antara Etnis Tionghoa dan Pribumi, 
khususnya dalam penelitian ini adalah etnis Jawa, masih dianggap berat karena 
Etnis Tionghoa masih memegang teguh budaya leluhurnya untuk menikah dengan 
sesama etnis. Sedangkan apabila telah terjadi pernikahan berbeda etnis tidak 
menutup kemungkinan dengan adanya perbedaan budaya akan muncul 
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permasalahan- permasalahan dalam rumah tangga pasangan suami istri berbeda 
etnis.  
2.4 Culture Shock 
2.4.1 Definisi  Culture Shock 
Setiap budaya memiliki ciri khas masing-masing dan hal tersebut 
akan memberikan dampak terhadap kondisi dari seseorang terkait dengan dampak 
yang ditimbulkan dari bidaya tersebut. Apabila  seseorang yang memasuki daerah 
baru yang memiliki latar belakang  budaya yang berbeda dengan budaya yang 
dimilikinya, individu tersebut akan mengalami keterkejutan akibat baru pertama 
kali melihat budaya di  tempat baru, terlebih lagi setiap individu telah memiliki 
modal budaya  masing- masing sehingga akan menilai segala sesuatu yang ia 
temui berdasarkan nilai budaya yang selama ini dipahaminya. 
Hal ini tentunya akan menimbulkan suatu pertentangan bagi diri 
seseorang apabila berada dalam  budaya di lingkungan yang baru tidak selalu 
sesuai dengan struktur makna budaya yang ada pada dirinya selama ini. Keadaan 
yang sedemikian rupa disebut dengan culture shock yang dalam bahasa Indonesia 
disebut dengan gegar budaya Bowlby (dalam Dayakisni & Yuniadi, 2008, h.187) 
menggambarkan  culture shock sebagai kondisi yang sama seperti kesedihan, 
berduka cita, dan kehilangan, sedangkan Ting- Toomey dan  Leeva C. Chung 
(2012) mengemukakan bahwa culture shock adalah sebuah keadaan dimana 
seseorang mengalami stres serta sebuah pengalaman yang menurutnya 
menyimpang, karena tidak senada dengan  budaya yang selama ini ada pada 
dirinya dan kehidupannya.  
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Culture shock itu dapat berupa gaya hidup, cara berpakaian, tempat  
tinggal, makanan termasuk cara memasak, menyajikannya hingga  menikmati 
hidangan, atau mungkin dapat berupa kendala komunikasi (bahasa) sebab akan 
sulit untuk memulai membangun hubungan di lingkungan yang individu baru 
pertama kali memasukinya. Dari beberapa  pandangan mengenai  culture shock  
tersebut maka dapat dikatakan bahwa culture shock adalah suatu pengalaman 
ketidakmampuan seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap lingkuangan sosial 
yang baru, dimana lingkongan sosial yang baru tersebut memiliki latar belakang  
budaya berbeda dengan latar belakang budaya yang selama ini melekat  pada diri 
individu. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis mengenai komunikasi antar 
budaya dalam keluarga antara etnis Tionghoa dan Jawa di Kota Malang dengan 
menggunakan konsep negotiations identity. 
2.4.2 Tahapan  Culture Shock  
Culture shock terjadi melalui beberapa tahapan-tahapan yag bisa  
digambarkan melalui kurva berbentuk huruf U. Tahap-tahap Culture Shock antara 
lain: 
1. Honeymoon 
Dodd mengemukan bahwa pada tahap ini individu akan mengalami 
perasaan senang, gembira, harapan, dan euphoria (Dodd, 1998, h. 159). 
Setiap hal yang seorang individu temui di lingkungan baru dipandang 
sebagai hal-hal yang menyenangkan (makanan, lingkungan, orang-orang 
baru, bahkan budaya) seorang individu akan mengalami tahapan ini pada 
awal kepindahan ke lokasi atau tempat yang baru, sebagian besar individu 
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akan mengalami perasaan senang, bahagia pada sesuatu yang ia temui di 
lokasi baru. 
2. Crisis 
Tahap ini terjadi ketika seorang individu merasa bahwa kenyataan 
tak seperti yang ada dipikiran sebelumnya, akibatnya mulai timbul 
beberapa masalah yang berhubungan dengan hal tersebut. Seorang 
individu akan memiliki perasaan kecewa, tidak puas, dan segala Crisis 
(Culture Shock) Honeymoon Recovery (Pemulih) Adjustment (Adaptasi). 
DeVito (2011, h.550) mengemukakan bahwa pada tahap inilah individu 
benar-benar mengalami culture shock, dan apabila tidak segera ditangani 
akan menimbulkan gejalagejala negatif seperti sakit kepala, sakit perut, 
insomnia, tidak nyaman, paranoid, homesick, merasa kesepian, menarik 
diri dari pergaulan. 
Seorang individu akan mengalami keasingan tempat tinggal yang 
baru karena tempat itu pertamakali ditinggali, kemudia individu itu akan 
mengalami atau memiliki perasaan yang negatif seperti yang dipaparkan di 
sebelumnya. Hal ini diakibatkan banyaknya hal-hal maupun simbol-simbol 
yang familiar kemudia menjadi jarang ditemui atau bahkan hilang. Pada 
tahapan ini, keadaan seperti ini bisa dikatakan proses culture shock akan 
budaya  yang baru ditemui atau didapatkan yang sangat berbeda dengan 






Tahapan pemulihan merupakan tahapan dimana individu akan 
berusaha mencoba memahami budaya pada lingkungan baru tersebut, 
mempelajari bahasa dan kebiasaan-kebiasaan di lingkungan tersebut 
(Devito, 2011, h.550). Pada tahap ini segala sesuatu yang akan terjadi 
dapat diperkirakan sebelumnya serta tingkat stress yang terjadi menjadi 
menurun (Samovar, Porter & McDaniel, 2010, h.478).Tahap ini terjadi 
ketika seorang individu yang sebelumnya mengalami  culture shock mulai 
mendapat kenyaman dan  ketenangan dalam menjalani kehidupan sehari- 
hari. Hal ini dapat terja di dengan cara melakukan sosialisasi dan interaksi 




Pada tahapan ini seorang individu akan mulai menyusaikan diri dan 
mulai menerima budaya baru di lingkungan baru tersebut. Individu pada 
tahap ini sudah mulai mengerti nilai-nilai budaya yang ada seperti bahasa, 
cara berinteraksi, kebiasaan-kebiasaan meskipun belum terlalu fasih 
karena masih ada sedikit kesulitan dan ketegangan, namun secara 
keseluruhan pengalaman terasa menyenangkan (Devito, 2011, h.550). 
Pada proses sosialisasi dan interaksi seorang individu dengan lingkungan 
dan budaya yang baru, pada saat bersamaan juga individu menjalani proses 
pembelajaran terhadap kebiasaan-kebiasaan/routine yang berlaku sehari-
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hari di tempat yang baru, namun sebelumnya individu tersebut akan 
mengalami suatu ketidakpastian akan segala hal yang ditemui di tempat 
baru tersebut hingga lambat laun ketidakpastian yang dirasakan akan 
berkurang seiring individu tersebut mempelajari kebiasaan-kebiasaan/ 
routine yang berlaku sehari- hari ditempat bari tersebut. Hasil proses  
tersebut kemudian dipraktikan oleh objek penelitian yang penulis teliti 
dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Dalam melakukan penyesuaian 
diri atau adaptasi individu melakukan negosiasi identitas pada lingkungan 
baru atau masyarakat baru guna meminimalisir dampat negatif dari culture 
shockyang dialami oleh individu. Setiap individu yang berada di tempat 
baru atau di lingkungan baru akan mengalamai proses negosiasi identitas 
sebelum ke tahap adaptasi sebab keberhasilan dari proses asimilasi 
dipengaruhi oleh keberhasilan individu dalam melakukan negosiasi 
identitas dengan lingkungan baru. 
2.5  Identity Negotiation Theory dalam Pernikahan Campuran 
Setiap manusia atau individu memiliki identitas atau konsep diri yang 
telah ada, di mana salah satu faktor pembentuk konsep diri adalah budaya lokal 
dari daerah asal setiap individu. Identitas atau konsep diri didapatkan melalui 
proses interaksi dengan orang lain dalam lingkungan budaya asal individu. Denga 
kata lain, setiap individu memiliki identitas atau konsep diri yang berbeda-beda 
tergantung budaya mana yang membentuk konsep diri masing-masing individu. 
Identity Negotiation Theory menekankan bahwa identitas atau konseps diri 
refleksif dipandang sebagai mekanisme eksplanatori bagi proses komunikasi 
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antarbudaya (TingToomey, 1999, h. 254). Identitas dipandang sebagai citra diri 
reflektif yang dikonstruksi, dialami, dan dikomunikasikan oleh para individu 
dalam satu budaya dan dalamsatu situasi interaksi tertentu (Ting-Toomey, 1999, 
h. 39). Konsep negosiasi didefinisikan sebagai proses interaksi transaksional di 
mana para individu dalam satu situasi antar budaya mencoba memaksakan, 
mendefinisikan, mengubah, menantang, dan/atau  mendukung citra diri yang 
diinginkan pada mereka atau orang lain. Setiap individu secara sadar maupun 
tidak sadar telah melakukan proses tersebut  ketika berada dalam suatu lingkup 
budaya tertentu, karena hal tersebutlah terjadi pembentukan konsep diri/identitas  
diri setiap individu. 
Ting-Toomey mengemukakan bahwa beberapa individu akan lebih 
memilih untuk bersikap mindless dalam menghadapi negosiasi identitas, 
sedangkan individu lain lebih bersikap mindful menghadapi dinamika proses  
negosiasi identitas tersebut.  Mindfulness ini merupakan satu proses pemusatan  
kognitif yang dipelajari melalui latihan-latihan keterampilan yang dilakukan 
berulang-ulang (Ting-Toomey, 1999, h.220). Ting-Toomey mengemukakan ada 
10 asumsi teoritis inti dari teori negosiasi identitas (Ting-Toomey, 1999, h.220), 
yakni:  
1. Dinamika utama dari identitas keanggotaan seseorang dalam suatu 
kelompok dan identitas pribadi terbentuk melalui komunikasi simbolik  
dengan orang lainnya.  
2. Orang- orang dalam semua budaya atau kelompok etnis memiliki 
kebutuhan dasar akan motivasi untuk memperoleh kenyamanan identitas, 
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kepercayaan, keterlibatan, koneksi dan stabilitas baik level identitas  
berdasarkan individu maupun kelompok.  
3. Setiap orang akan cenderung mengalami kenyamanan identitas dalam 
suatu lingkungan budaya yang familiar baginya dan sebaliknya akan  
mengalami identitas yang rentan dalam suatu lingkungan yang baru.  
4. Setiap orang cenderung merasakan kepercayaan identitas ketika 
berkomunikasi dengan orang lain yang budayanya sama atau hampir sama 
dan sebaliknya kegoyahan identitas manakala berkomunikasi mengenai 
tema-tema yang terikat oleh regulasi budaya yang berbeda darinya.  
5. Seseorang akan cenderung merasa menjadi bagian dari kelompok bila 
identitas keanggotaan dari kelompok yang diharapkan memberi respon 
yang positif. Sebaliknya akan merasa berbeda/asing saat identitas  
keanggotaan kelompok yang diinginkan memberi respon yang negatif.  
6. Seseorang akan mengharapkan koneksi antarpribadi melalui kedekatan 
relasi yang meaningful (misalnya dalam situasi yang mendukung 
persahabatan yang akrab) dan sebaliknya akan mengalami otonomi  
identitas saat mereka menghadapi relasi yang separatis/terpisah.  
7. Orang akan memperoleh kestabilan identitas dalam situasi budaya yang 
dapat diprediksi dan akan menemukan perubahan identitas atau goncang 
dalam situasi- situasi budaya yang tidak diprediksi sebelumnya.  
8. Dimensi budaya, personal dan keragaman situasi mempengaruhi makna, 




9. Kepuasan hasil dari negosiasi identitas meliputi rasa dimengerti, dihargai 
dan didukung.  
10. Komunikasi antarbudaya yang mindful menekankan pentingnya 
pengintegrasian pengetahuan antarbudaya, motivasi, dan ketrampilan 
untuk dapat berkomunikasi dengan memuaskan, tepat, dan efektif.  
Gambaran umum dari Identity Negotiation Theory adalah setiap 
individu memiliki konsep diri (identitas diri) yang terbentuk dari hasil interaksi 
dengan orang lain dalam lingkup budaya yang sama. Setiap individu akan 
menegosiasikan identitas ketika berada pada lingkup budaya yang bebeda atau 
ketika sedang menghadapi individu lain yang memiliki konsep diri yang berbeda. 
Teori ini menjelaskan bahwa komunikasi antarbudaya akan dapat berjalan efektif 
ketika tercapai keberhasilan dalam proses negosiasi identitas tersebut. Identity 
Negotiation Theory ini nantinya akan menjelaskan mengenai peristiwa atau 
fenomena culture shock yang dialami oleh para informan dan selanjutnya 
bagaimana cara informan tersebut meniminalisir hal tersebt melalui proses 
komunikasi antarbudaya yang efektif.  
Identity Negotiation Theory dikaitakan dengan kondisi atau lingkup 
budaya asal yang membentuk idientitas dari masing-masing informan. Perbedaan 
yang terjadi tersebut akan memberikan dampak terhadap bentuk atau sistem 
komunikasi yang dilakukan. Melalui Identity Negotiation Theory nantinya dapat 
dipaparkan secara jelas dalam proses  penegosiasian  identitas diri setiap informan 
saat berada di lingkungan baru yang latar belakangnya berbeda dari latar belakang 
budaya asal mereka. 
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2.6  Penelitian Terdahulu 
Mengingat penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pernikahan campuran berbeda etnis dalam konteks Komunikasi 
Antarbudaya, khususnya mengenai negosiasi identitas pada pelaku pasangan 
suami istri beretnis Tionghoa dan Jawa, Peneliti menggunakan beberapa 
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian peneliti. Dalam sub bab ini 
peneliti ingin memaparkan penelitian terdahulu yang terkait dengan komunikasi 
antarbudaya dalam pernikahan campuran. Berikut adalah beberapa penelitian 
terdahulu yang disajikan oleh peneliti yang memiliki keterkaitan baik dalam hal 
tema, bahasan, serta metode penelitian: 
Penelitian yang pertama, dilakukan oleh Febrianto Abaz, Zulaeha 
Laisa, dan Noval S Talani dari Fakultas Ilmu Sosial Universitas Gorontalo tahun 
2014 yang berjudul “Pernikahan Dua Etnis Berbeda dalam Perspektif Komunikasi 
Antar Budaya”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 
intepretatif. Permasalahan dari penelitian ini adalah bahasa yang digunakan 
sebagai alat komunikasi dalam rumah tangga menjadikan perbedaan antara 
pasangan beda etnis bahkan bahasa bisa menjadi kesalah pahaman dalam rumah 
tangga dan sering terjadi konflik yang diakibatkan perilaku budaya tersebut. Ada 
beberapa pasangan yang sampai sekarang masih mempertahankan bahasanya 
masing-masing, dari budaya yang berbeda yakni Bolaang Mongondow dengan 
Gorontalo. Seringkali terjadi masaalah di dalam rumah tangga akibatnya rumah 
tangga tidak akan harmonis lagi dikarenakan oleh bahasa yang berbeda. Bahkan 
anak mereka lebih menguasai salah satu bahasa dari orang tua mereka. 
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Berdasarkan penelitian tersebut dibutuhkan kesadaran dan penyesuaian seacara 
terus menerus untuk menghindari konflik yang dapat terjadi secara terus menerus. 
Penyesuaian dalam pernikahan beda etnis memang susah , selain cinta kasih 
dibutuhkan pengertian yang lebih mendalam dari antar pasangan, kesedian untuk 
saling menerima kelebihan maupun kekurangan pasangan masing-masing dengan 
latar belakang yang merupakan bagian dari kepribadiannya.Perkawinan 
merupakan suatu proses adaptasi antara pasangan suami istri, misalnya melakukan 
komunikasi, hidup bersama, dan membina rumah tangga yang rukun dan 
harmonis. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti yang 
membahas mengenai pernikahan beda etnis yang membutuhkan adaptasi dan 
penyesuaian diri dengan pasangan untuk bisa meleburkan perbedaan latar 
belakang melalui ikatan pernikahan. Hanya saja penelitian ini juga memiliki 
perbedaan karena peneliti membahas mengenai pernikahan beda etnis antara Etnis 
Tionghoa (Cina) dan Jawa. 
Penelitian kedua, yaitu dilakukan oleh Lusiana Andriani Lubis, 
Program Studi Magister FISIP Universitas Sumatera Utara tahun 2012. Penelitian 
yang berjudul “Komunikasi Antarbudaya Antara Etnis Tionghoa dan Pribumi di 
Kota Medan” ini membahas mengenai persoalan yang sering muncul berdasarkan 
kajian-kajian terdahulu, yaitu tentang pandangan yang berbeda dalam memandang 
kelompok atau etnis lainnya, sehingga berkecenderungan menimbulkan kesulitan 
berkomunikasi antarbudaya dan dapat mempengaruhi interaksi di antara berbagai 
etnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi antarbudaya 
mempengaruhi pandangan dunia etnis Tionghoa dan pribumi di kota Medan. Tiga 
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elemen pandangan dunia yang diteliti meliputi agama atau kepercayaan, nilai-nilai 
dan perilaku, yang merupakan bagian dari teori persepsi budaya menurut Larry 
A.Samovar, Richard E.Porter dan Edwin R.Mc Daniel.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan 
fenomenologi yang bertujuan melihat berbagai situasi atau realitas sosial yang 
berlaku terhadap etnis Tionghoa dan pribumi di kota Medan. Penelitian 
menggunakan wawancara mendalam terhadap sejumlah informan etnis Tionghoa 
dan pribumi. Selain itu, pemerhatian dan analisis kepustakaan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Analisis data ditulis dalam bentuk naratif induktif. Dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem kepercayaan, keyakinan atau 
agama sifatnya adalah hak dari setiap iindividu tanpa adanya paksaan. Namun 
melalui pernikahan antar etnis dapat mengubah pandangan keagaaman dari 
terjadinya perpindahan kepada Islam dan Kristen, sehingga terdapat perubahan 
pandangan mengenai keagamaan atau keyakinan. Selain itu, komunikasi 
antarbudaya dapat mengubah cara pandang terhadap nilai-nilai budaya Tionghoa 
dan Pribumi di kota Medan.  
Dengan demikian mendorong perilaku individu menjadi positif dan 
sekaligus pandangan dunianya. Sehingga penilaian terhadap suatu etnis tidak 
melulu dengan nilai negatif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti, 
yaitu sama- sama membahas mengenai komunikasi antar budaya antara Etnis 
Tionghoa dan pribumi. Hanya saja penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dilakukan di Malang, dengan menggunakan subjek pribumi dari etnis Jawa. 
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Pembahasan yang dilakukan oleh Lusiana Andriani Lubis ini dapat dijadikan 
tambahan data dan materi dalam penelitian peneliti. 
Penelitian ketiga, dilakukan oleh Ninis Apriani, Hastaning Sakti, dan 
Nailul Fauziah, dari Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro pada tahun 2012. 
Penelitian tersebut  berjudul “Penyesuaian Diri Wanita Etnis Jawa yang Menikah 
dengan Pria Etnis Cina”. Penelitian mereka membahas mengenai bagaiamana 
wanita yang berasal dari etnis Jawa melakukan penyesuaian diri setelah menikah 
dengan Pria yang berasal dari Etnis Cina, yang memiliki latar budaya berbeda, 
dengan budaya pria Cina yang menganut sistem kekeluargaan patriarki yang mana 
Pria dalam keluarga Cina dianggap sebagai penerus clan keluarga. Terdapat 
kendala dari keluarga Pria yang biasanya menentang anak mereka menikah 
dengan etnis lain.  Dalam penelitian ini keluarga pasangan akan menerima 
pasangan bila pasangan mampu membuktikan bahwa dirinya tidak seperti 
prasangaka keluarga. Prasangka orang Cina pada wanita Jawa adalah boros dan 
malas.  
Salah satu cara mengatasi prasangaka keluarga adalah dengan bekerja 
membantu suami. Penyesuaian diri juga dipengaruhi dengan ditentukannya oleh 
faktor personal (karakteristik pribadi, usia saat menikah, dan pendidikan), faktor 
budaya (latar belakang budaya, dan jumlah anak), dan faktor sosial (partisipasi 
sosial, pengalaman berhubungan dengan lawan jenis, dan penyesuaian terhadap 
keluarga pasangan). Penelian ini sama dengan yang dilakukan oleh peneliti hanya 
saja peneliti menggunakan kajian komunikasi, bukan psikologi. Selain itu peneliti 
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tidak hanya menggunakan informan wanita yang berasal dari etnis Jawa. Tetapi 
peneliti juga menggunakan pria yang berasal dari Etnis Jawa.  
Penelitian keempat, dilakukan oleh Baiq Gina Uswatun Nupus, 
mahasiswi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Brawijaya Malang pada tahun 
2017. Penelitian tersebut berjudul “Proses Asimilasi dalam Pernikahan Campuran 
Antara Suami Istri dengan Latar Budaya Berbeda ( Studi Fenomenologi tentang 
Proses Asimilasi pada Pasangan Pernikahan Campuran Suku Sasak dan Jawa di 
Lombok Timur)”. Baiq Ghina meneliti mengenai bagaimana proses asimilasi yang 
terjadi pada pasangan yang melakukan pernikahan campuran antara Suku Sasak 
dan Jawa. Dalam proses asimilasi yang diteliti oleh Baiq, ditemukan adanya 
culture shock pada informan yang tinggal menetap di lingkungan baru bersama 
pasangannya. Sehingga dibutuhkan penyesuaian diri pada informan yang 
mengalami culture shock dengan melakukan negosiasi identitas dengan dirinya 
sendiri dan juga lingkungan baru yang tentunya memiliki latar belakang budaya 
baru pula. Dalam penelitiannya, Baiq menganalisis informan yang pindah 
menetap mengikuti pasangannya yang bersuku Sasak di Lombok.  
Penelitian ini juga memiliki pembahasan yang sama dengan yang 
dilakukan peneliti. Hanya saja peneliti menggunakan subjek penelitian yang 
berasal dari Etnis Tionghoa (Cina) dan Jawa yang juga sama-sama memiliki 
perbedaan latar belakang budaya. Etnis Tionghoa di Indonesia jumlahnya 
menyebar di seluruh Indonesia. Tidak hanya bertempat tinggal di satu wilayah 
seperti suku Sasak yang tinggalnya di Lombok. Sehingga nantinya ada proses 
yang berbeda pada informan dalam melakukan negosiasi diri dengan lingkup 
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budaya baru. Bukan hanya menyesuaikan diri dengan lingkup tempat tinggal tapi 
juga budaya. Sehingga mereka akan menemukan lingkup budaya yang benar- 
benar baru.    Adapun secara sistematis hasil penelitian terdahulu yang digunakan 







2.2 Tabel Penelitian Terdahulu  
 
Nama Peneliti Febrianto Abaz, Zulaeha 
Laisa, Noval S Talani 
(2014) 
Lusiana Andriani Lubis 
(2012) 
Ninis Apriani, Hastaning 
Sakti, Nailul Fauziah 
(2012) 
Baiq Gina Uswatun Nupus 
(2017) 
Judul Penelitian Pernikahan Dua Etnis Bebeda 
dalam Perspektif Komunikasi 
Antarbudaya. 
Komunikasi Antarbudaya Etnis 
Tionghoa dan Pribumi di Kota 
Medan 
Penyesuaian Wanita Etnis 
Jawa yang Menikah dengan 
Pria Etnis Cina 
Proses Asimilasi dalam 
Pernikahan Campuran Antara 
Suami Istri dengan Latar 
Budaya Berbeda ( Studi 
Fenomenologi tentang Proses 
Asimilasi pada Pasangan 
Pernikahan Campuran Suku 
Sasak dan Lombok di Lombok 
Timur) 
Tujuan  Untuk mengetahui perilaku 
verbal dalam rumah tangga 
antara pasangan etnis 
Bolaang Mongondow dan 
Gorontalo 
 Untuk mengetahui proses 
komunikasi antar suku 
melalui penggunaan bahasa 
yang berbeda.  
 Untuk mengetahui komunikasi 
antarbudaya mempengaruhi 
pandangan dunia Etnis 
Tionghoa dan Pribumi di Kota 
Medan. Tiga elemen 
pandangan dunia tersebut 
meliputi agama atau 
kepercayaan, nilai- nilai, dan 
perilaku.  
 Untuk memahami 
penyesuaian diri dalam 
perkawinan pada wanita 
Etnis Jawa dan Pria Etnis 
Cina 
 Untuk mengetahui dan 
menganalisis proses 
asimilasi yang terjadi dalam 
pernikahan campuran antara 
Suku Sasak dan Jawa di 
Lombok Timur 
Teori  Teori Komunikasi Antar 
Budaya 
Teori Komunikasi Antarbudaya 
dan Persepsi Budaya 
Teori Psikologi penyesuaian 
diri ( Self Adjusment) 
Teori Negosiasi Identitas/  
Negotiations Identity Theory 
Metode  Penelitian Kualitatif deskriptif Penelitian Kualitatif deskriptif 
dengan metode pendekatan 
fenomenologi 
Penelitian kualitatif deskriptif 
dengan metode pendekatan 
fenomenologi 
Penelitian Kualitatif deskriptif 




Hasil Penelitian  Pasangan yang menikah 
berbeda etnis masih bertahan 
dengan masing- masing 
bahasa daerahnya. 
 Interaksi yang mereka 
lakukan  suli 
 Agama atau kepercayaan 
merupakan satu yang hak dan 
tidak dapat dipaksa. Namun 
melalui perkawinan antara 
etnis Tionghoa dan pribumi 
maka terjadinya perpindahan 
agama kepada Islam dan 
Kristen sehingga pandangan 
keagamaanpun berubah.  
 Komunikasi antarbudaya 
dapat mengubah cara pandang 
terhadap nilai-nilai budaya 
Tionghoa dan Pribumi di kota 
Medan. Dengan demikian 
mendorong perilaku individu 
menjadi positif dan sekaligus 
pandangan dunianya 
 Dukungan pada pasangan 
sangat penting dalam 
membantu mengatasi 
masalah 
 Lamanya masa pacaran atau 
bertunangan tidak menjamin 
pasangan lebih mengenal 
karakteristik pasangan  
 Lamanya masa pernikahan 
tidak menjamin keberhasilan 
proses penyesuaian diri 
dalam perkawinan beda etnis 
  Keluarga pasangan akan 
menerima pasangan bila 
pasangan mampu 
membuktikan bahwa dirinya 
tidak seperti prasangaka 
keluarga. Prasangka orang 
Cina pada wanita Jawa 
adalah boros dan malas. 
 Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa netral yang 
digunakan dalam asimilasi 
tahap awal pada hubungan 
romantis untuk mengurangi 
ketidakpastian 
 Pembagian ranah dalam 
rumah tangga yaitu dominasi 
laki- laki dalam menentukan 
tempat tinggal setelah 
menikah dan peran istri 
dalama rumah tangga pada 
pernikahan campuran 
 Status pekerjaan sebagai 
salah satu penerimaan sosial 
pada keluarga pasangan, 
artinya status pekerjaan 
menentukan dterima atau 
ditolak individu dalam 
keluarga pasangan 







2.7 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan alur yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat disajikan pada 










Kerangka Pemikiran Penelitian Proses Negotiations 
Identity dalam Pernikahan Campuran Antara Suami Istri 
dengan Latar Budaya Berbeda 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 
 
Kerangka berpikir pada gambar bagan diatas merupakan pola berpikir 
peneliti dalam melakukan penelitian ini. Peneliti mengambil tema mengenai 
pernikahan campuran berbeda etnis dalam konteks komunikasi antar budaya. 
Penelitian ini akan membahas mengenai  proses negosiasi identitas/ negotiations 
identity pada pasangan yang melakukan pernikahan campuran antara etnis 
Tionghoa dan Etnis Jawa yang ada di Kota Malang.  
Peneliti ingin mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai 
bagaimana proses negosiasi identitas/ negotiations identity antara pasangan suami 
















komunikasi antar budaya dalam kehidupan setelah menikah dan tinggal di 
lingkungan dengan suasana dan budaya yang baru. Berdasarkan data yang 
diperoleh oleh peneliti, rata- rata informan yang tinggal dan menetap di lingkup 
budaya yang baru mengalami culture shock yang mengharuskan mereka untuk 
beradaptasi dan bernegosiasi dengan lingkungan tempat  tinggal mereka yang baru 
untuk bisa menyesuaikan diri dan mengurangi dampak negatif yang dapat timbul 
akibat culture shock yang dialami oleh setiap informan. Proses negosiasi identitas 
akan menentukan  keberhasilan asimilasi budaya yang dilakukan oleh masing-
masing informan. 
 
